
83  

 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

BUKU DAN LITERATUR HUKUM 

Afandi, Ali.  Hukum Waris, Hukum Keluarga, Hukum Pembuktian. Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2000. 

 
Arto,  Mukti  A.  Praktek  perkara  perdata  pada  pengadilan  Agama.  cet.ke-6. 

Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005. 

 
Basyir, Azhar Ahmad. Hukum Perkawinan Islam. Yogyakarta: Fakultas Hukum 

Universitas Islam Indonesia, 1977. 

 
Dahlan Aziz Abdul. ed., Ensiklopedia Hukum Islam. Jilid 3. Jakarta: Ichtiar Baru 

Van Hoeve. 

 
Hadikusuma, Hilman. Hukum Perkawinan Indonesia. Bandung: Mandar Madju, 

1990. 

 
Harahap, Yahya . Hukum Perkawinan Nasional. Medan: Zahir Trading, 1975. 

 

 
Ibrahim, Johnny. Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif. Malang : 

Bayumedia Publishing, 2006 
 

Lubis  ,Sulaikin  et  al.,  Hukum  Acara  Perdata  Peradilan  Agama  di  Indonesia. 

Jakarta :  Kencana, 2005 
 

Nuruddin, Amiur dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia, 

Jakarta: Kencana    Prenada Media Group, 2004. 

 
Manan, Abdul. Hukum Perdata Islam di  Indonesia. Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2006. 
 

 
Marzuki, Peter Mahmud .Penelitian Hukum. cet.2. Jakarta : Kencana Pranada 

M,2008) . 
 

Mujahidin,  .Ahmad.Pembeharuan  Hukum  Acara  Peradilan  Agama.cet.ke  dua. 

Bogor:Ghalia Indonesia, Februari 2014. 
 

Mukti,  Arto.  Praktek  Perkara  Perdata  Pada  Pengadilan  Agama.Yogyakarta  : 

Pustaka Pelajar, 2003. 

 
Prawirohamidjojo, Soetojo R dan Asis Safioedin, Hukum Orang dan Keluarga 

Buku I-Burgerlyk Wetboek. Bandung : Alumni, 1974.



84  

 

 
 
 
 

Prawirohamidjojo, Soetojo R dan Marthalena Pohan. Sejarah Perkembangan 

Hukum Perceraian di Indonesia dan Belanda. Surabaya : Airlangga 

University Press, 1996. 

 
Prodjodikoro,  Wirjono.  Hukum  Perkawinan  di  Indonesia.  Bandung:  Sumur 

Bandung, 1967. 

 
Prodjohamidjojo,   Martiman.   Hukum   Perkawinan   Indonesia.   Jakarta:   Karya 

Gemilang, 2007. 

Rahman ,Abdul . Perkawinan dalam syariat Islam. Jakarta : Rineka Cipta. 

Ramulyo,  Idris  M.  Hukum  Perkawinan  Islam  .  Suatu  Analisis  Dari  Undang- 

undang No.1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam. Jakarta: Bumi 

Aksara, 1966. 

Rasyid, Roihan A. Hukum Acara Peradilan Agama. Jakarta : Rajawali Pres, 1991. 

Rifai,  Achmad.  Penemuan  Hukum  oleh  Hakim  dalam     Perspektif  Hukum 

Progresif. Jakarta : Sinar Grafika, 2011. 

 
Soemiyati.      Hukum   Perkawinan   Islam   dan   Undang-undang      Perkawinan 

Undangundang No. 1 Tahun 1974. Yogyakarta: Liberty,  2000. 

 
Soimin ,Soedarsono. Hukum Orang dan Keluarga; Perspektif Perdata Barat/BW 

Hukum Islam dan Hukum Adat. 

 
Soimin, Soedharyo . Hukum Orang dan Keluarga. Jakarta: Sinar Grafika, 1992. 

Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, cet.31. Jakarta : PT Intermasa, 1989. 

Supramono, Gatot. Segi-segi Hukum Hubungan Luar Nikah. Jakarta: Djambatan, 

1998. 

 
Syaifudin    ,Muhammad.    Hukum    Perceraian,    2012.    Palembang    :    Sinar 

Gravika,2012. 

 
Titon, Slamet Kurnia, Pengantar   Hukum Indonesia . Bandung : PT. Alumni, 

2009. 

 
Usman,  Rachmadi.  Aspek-Aspek  Hukum  Perorangan  Dan  Kekeluargaan  Di 

Indonesia. Jakarta : Sinar Grafika, 2006. 

 

Yusra, D. Perceraian dan akibatnya. Lex Jurnalica. 2(3) : 22-33, 2015



85  

 
 

 

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 
 

 
A.  Undang-Undang 

 
Indonesia, Undang-Undang Tentang Perkawinan, UU No. 1 Tahun 1974, 

LN No. 1 Tahun 1974 , TLN No. 3019 Tahun1974, ps. 38. 

Indonesia, Undang-Undang Tentang Perkawinan, UU No. 1 Tahun 1974, 

LN No. 1 Tahun 1974 , TLN No. 3019 Tahun1974, ps. 39. 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. 

B.  Peraturan Pemerintah 

Indonesia,  Peraturan  Pemerintah  Tentang  Pelaksanaan  Undang-Undang 

 
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan , PP No. 9 Tahun 1975 , LN No. 12 

 
Tahun 1975, TLN No.3050, ps.19. 

C.   Instruksi Presiden 

Kompilasi Hukum Islam, ps. 116 
 

 
INTERNET 

 

 
http://m.hukumonline.com/berita/baca/lt4f7ab5bef40e2/ionheelbare-tweespalt-i- 

dalam-doktrin-danyurisprudensi diakses tanggal 20 Januari 2016, 10.00. 

 
http://www.hukumonline.com/klinik/detail/lt5177845bd55d4/tidak-bisa-punya- 

anak-sebagai-alasan-perceraian, diakses pada tanggal 20 Mei 2015 . 

 
http://www.hukumonline.com/klinik/detail/cl5253/bisakah-istri-memaksa-cerai- 

karena-tidak-suka-menikah, diakses tanggal 20 Mei 2015. 

 
http://www.kompasiana.com/alesman/definisi-anak 55107a56813311573bbc6520, 

(15 Mei 2012). 

http://m.hukumonline.com/berita/baca/lt4f7ab5bef40e2/ionheelbare-tweespalt-i-
http://www.hukumonline.com/klinik/detail/lt5177845bd55d4/tidak-bisa-punya-anak-sebagai-alasan-perceraian
http://www.hukumonline.com/klinik/detail/lt5177845bd55d4/tidak-bisa-punya-anak-sebagai-alasan-perceraian
http://www.hukumonline.com/klinik/detail/lt5177845bd55d4/tidak-bisa-punya-anak-sebagai-alasan-perceraian
http://www.hukumonline.com/klinik/detail/cl5253/bisakah-istri-memaksa-cerai-karena-tidak-suka-menikah
http://www.hukumonline.com/klinik/detail/cl5253/bisakah-istri-memaksa-cerai-karena-tidak-suka-menikah
http://www.hukumonline.com/klinik/detail/cl5253/bisakah-istri-memaksa-cerai-karena-tidak-suka-menikah
http://www.kompasiana.com/alesman/definisi-anak%2055107a56813311573bbc6520

